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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan era globalisasi dan semakin bertambahnya jumlah penduduk 

di dunia menyebabkan kebutuhan pangan meningkat. Masyarakat dunia semakin 

memahami akan pentingnya kualitas pangan, yaitu dengan meningkatnya 

kesadaran penggunaan kemasan yang mudah terdegradasi dan aman bagi 

kesehatan.
1
  

Pengemasan telah berkembang sejak lama. Sebelum manusia membuat 

kemasan, alam sendiri telah menyajikan kemasan misalnya buah-buahan 

terbungkus kulitnya, buah kelapa terlindung baik oleh sabut dan tempurung, 

polongan terbungkus kulit polong. Tidak hanya bahan pangan, kosmetik dan 

bahan industri lainnya juga menggunakan kemasan sebagai pelindung.
2
 

Fungsi dari pengemas pada bahan pangan adalah mencegah atau 

mengurangi kerusakan, melindungi bahan pangan serta melindungi dari gangguan 

fisik seperti gesekan, benturan dan getaran. Di samping itu pengemasan berfungsi 

sebagai wadah agar mempunyai bentuk yang memudahkan dalam penyimpanan, 

pengangkutan, dan pendistribusiannya.
3
 

Akhir-akhir ini kemasan yang lebih maju (modern) telah banyak digunakan 

secara meluas pada produk bahan pangan dan hasil pertanian misalnya plastik, 
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kertas, alumunium foil, logam dan kayu. Di antara bahan kemasan tersebut, plastik 

merupakan bahan kemasan yang paling populer dan sangat luas penggunaannya.
4
  

Plastik adalah salah satu jenis dari polimer, disamping serat, karet, dan 

adesif.
5
 Polimer merupakan molekul besar yang terbentuk dari unit-unit berulang 

sederhana. Nama ini diturunkan dari bahasa Yunani, poly berarti banyak, dan mer 

berarti bagian.
6
  

Plastik sintetis merupakan bahan yang sangat diperlukan bagi kehidupan 

manusia dan telah berkembang menjadi industri besar. Bahan kemasan yang 

berasal dari polimer petrokimia yakni plastik sangat populer digunakan karena 

memiliki beberapa keunggulan, yakni fleksibel (mengikuti bentuk produk), 

transparan, tidak  mudah pecah, dapat dikombinasikan dengan kemasan lain, dan 

tidak korosif.
7
  

Namun, polimer plastik tidak tahan terhadap panas dan dapat mencemari 

produk dengan migrasi komponen monomernya, sehingga berdampak terhadap 

keamanan dan kesehatan konsumen. Selain itu, kelemahan plastik yang lainnya 

adalah tidak dapat dihancurkan secara alami (non-biodegradable) sehingga 

menyebabkan pencemaran lingkungan.
8
  

 Hal ini tentu tidak sesuai dengan nilai-nilai agama islam. Allah SWT 

berfirman dalam Al-Qur’an surat Al-A’raf ayat 56 sebagai berikut: 
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Artinya: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) 

memperbaikinya dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan 

diterima) dan harapan (akan dikabulkan). Sesungguhnya rahmat Allah amat 

dekat kepada orang-orang yang berbuat baik” (QS. Al-A’raf Ayat 56).
9
 

Dari ayat tersebut mengandung pengertian bahwa Allah SWT melarang 

kepada hambanya berbuat kerusakan di muka bumi. Allah SWT mengirimkan 

manusia sebagai khalifah yang seharusnya mampu memanfaatkan, mengelola, dan 

memelihara bumi dengan baik bukan malah sebaliknya merusak bumi sehingga 

membuat lingkungan disekitar kita tercemar. 

Selain dapat mencemari lingkungan, plastik dapat memberikan efek negatif 

bagi kesehatan baik pada orang yang terlibat langsung dalam pengolahannya 

maupun pemakaiannya. Sehingga diperlukan tindakan untuk mengatasi masalah 

tersebut, yakni menciptakan kemasan yang dapat didegradasi sehingga tidak 

mencemari lingkungan dan juga tidak menimbulkan efek negatif bagi kesehatan. 

Salah satu material yang dapat digunakan sebagai bahan baku dalam 

pembuatan plastik biodegradable adalah material polimer yang bersumber dari 

polisakarida. Polisakarida yang ada dalam hasil pertanian terdapat dalam berbagai 
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bentuk salah satunya dalam  bentuk pati.
10

 Pati adalah karbohidrat yang 

merupakan polimer glukosa, terdiri atas amilosa dan amilopektin. Pati dapat 

diperoleh dari biji-bijian, umbi-umbian, sayuran, maupun buah-buahan.
11

 

Edible  film  adalah salah satu solusi yang dapat digunakan sebagai bahan 

pengemas yang ramah lingkungan sehingga dapat mengurangi pencemaran 

lingkungan di Indonesia. Edible  film  secara umum dapat didefinisikan sebagai 

lapisan tipis yang di buat dari bahan-bahan yang layak untuk dimakan seperti 

protein, lipida dan polisakarida yang dilapiskan pada atau antara permukaan 

produk makanan dengan cara pencelupan, penyemprotan dan pengemasan. Edible  

film adalah pengemas alternatif yang tidak menimbulkan masalah lingkungan. 

Kelebihan utama  edible  film terletak pada sifat biodegradablenya, sehingga tidak 

menimbulkan pencemaran lingkungan seperti halnya bahan pengemas sintetik.
12

   

Pada penelitian ini akan dipreparasi edible  film berbahan pati yang berasal 

dari pati sukun. Digunakannya sukun (Artocarpus altilis) sebagai sumber patinya 

karena kandungan patinya yang cukup tinggi yaitu sebesar 60%.
13

 Kadar amilosa 

dan amilopektin berturut-turut 26,76% dan 73,24%, dan suhu gelatinisasi pati 

sukun 73,98 ºC.
14
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Penelitian sebelumnya telah melakukan penelitian menggunakan pati sukun 

sebagai bahan dalam pembuatan edible  film, edible  film terbaik dihasilkan pada 

formulasi pati sukun-kitosan 6:4 dengan nilai water uptake sebesar 212,98%, nilai 

kuat tarik sebesar 16,34 MPa, nilai elongasi sebesar 6,00% dan  modulus young  

sebesar 2,72 MPa.
15

 

Selain menggunakan pati sukun, bahan lainnya yang dapat digunakan 

sebagai bahan dalam pembuatan edible  film yaitu pati jagung, edible  film yang 

dihasilkan mempunyai sifat fisik, kimia, dan antibakteri yang paling baik pada 

konsentrasi pati 3% dan filtrat kunyit putih 1%.
16

 Selain itu pati biji nangka juga 

dapat dijadikan bahan dalam pembuatan edible  film, edible  film yang dihasilkan  

dapat digunakan sebagai pengemas makanan  pada  buah stroberi dan 

menghambat proses pembusukan.
17

 

Penggunaan bahan tunggal pada edible  film seperti pati masih menyisakan 

beberapa kekurangan diantaranya adalah sifat rapuh dan kaku. Oleh karena itu 

perlu ditambahkan bahan tambahan yaitu  plasticizer.  Plasticizer  merupakan 

salah satu bahan tambahan dalam pembuatan  edible  film  yang berfungsi untuk 

menambah sifat elastisitas. Salah satu jenis plasticizer yang banyak digunakan 

selama ini adalah gliserol. Gliserol cukup efektif digunakan untuk meningkatkan 

sifat plastis  film karena memiliki berat molekul yang kecil. Selain berperan 

sebagai pengemas bahan pangan, edible  film  juga dapat berfungsi sebagai 
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pembawa senyawa antioksidan
18

, antibakteri yang dapat melindungi produk dari 

bakteri patogen.
19

 Salah satu sumber antioksidan yang dapat digunakan adalah 

kulit manggis.
20

 

Kulit manggis mengandung xanthone yang merupakan senyawa bioaktif 

antioksidan yang mempunyai struktur cincin enam karbon dengan kerangka 

karbon lengkap. Turunan xanthone berupa a-mangostin merupakan komponen 

yang paling banyak terdapat pada kulit manggis.
21

  

Senyawa xanton yang terdapat paling banyak pada kulit manggis 

menghasilkan aktivitas antioksidan kuat dimana nilai EC50 sebesar 8,667.  

Antioksidan merupakan senyawa yang dapat menetralkan radikal bebas reaktif 

menjadi bentuk tidak reaktif yang relatif stabil sehingga dapat melindungi sel dari 

efek bahaya radikal bebas.
22

 

Ekstrak kulit manggis bersifat antiproliferasi untuk menghambat 

pertumbuhan sel kanker seperti kanker hati, pencernaan, dan paru-paru. Selain itu, 

ekstrak ini juga bersifat apoptosis.
23

  

Kandungan xanthone bersifat sebagai antioksidan yang kuat
24

 yang dapat 

digunakan sebagai bahan tambahan pada edible  film. Penelitian sebelumnya telah 
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melakukan suatu aplikasi senyawa antioksidan dari kulit apel pada edible  film  

yang memiliki 2 fungsi, yaitu dapat melindungi produk yang dikemas dari proses 

oksidasi dan menangkal radikal bebas yang masuk ke dalam tubuh.
25

  

Edible film selain digunakan sebagai pengemas makanan juga dapat 

diimplementasikan ke sekolah berkaitan dengan materi polimer. Pada materi 

polimer peserta didik disekolah hanya diberi pengetahuan melalui konsep-konsep 

yang disampaikan oleh guru dan kurang dibahas tentang contoh-contoh polimer 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal inilah yang menyebabkan kurang berminatnya 

peserta didik terhadap pelajaran kimia pada materi polimer sehingga diperlukan 

suatu sumber belajar yang dapat meningkatkan kualitas proses pembelajaran 

kimia dan dapat memberikan daya tarik kepada peserta didik dalam mempelajari 

kimia polimer. 

Dari uraian tersebut maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

“Pembuatan Edible  film dari Pati Sukun dengan Penambahan Ekstrak Kulit 

Manggis Sebagai Antioksidan untuk Sumber Belajar Siswa pada Materi 

Polimer” 

B. Penegasan Istilah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami judul diatas dan demi 

menghindari dari bermacam-macam penafsiran, maka penulis memberikan 

penjelasan tentang pengertian beberapa kata yang tercantum dalam judul sehingga 

diketahui arti dan makna dalam penelitian yang diadakan. 
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1. Edible  film 

  Edible film merupakan lapisan tipis yang digunakan untuk melapisi 

makanan, atau diletakkan di antara komponen yang berfungsi sebagai 

penahan terhadap transfer massa seperti air, oksigen, dan lemak.
26

   

2. Pati  

Pati merupakan zat tepung dari karbohidrat dengan suatu polimer 

senyawa glukosa yang terdiri dari dua komponen utama, yaitu  amilosa  dan 

amilopektin.
27

 

3. Sukun 

Sukun  merupakan  salah satu  tanaman penghasil buah utama dari 

keluarga  Moraceae.
28

 Buah sukun memiliki bagian yang empuk, yang mirip 

roti setelah dimasak atau digoreng.
29

 

4. Ekstrak 

Ekstrak adalah hasil dalam bentuk pekat suatu komponen jaringan 

dengan cara menyempurnakan suatu jaringan tumbuhan/hewan dengan suatu 

pelarut yang berfungsi untuk mengeluarkan komponen yang diinginkan 

tersebut dari jaringan itu.
30
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5. Manggis  

Manggis (Garcinia mangostana L.) merupakan salah satu tanaman yang 

dimanfaatkan sebagai obat tradisional. Manggis kaya akan senyawa 

antioksidan. Berbeda dengan buah-buah lainnya, keunggulan buah manggis 

terletak pada kulit buahnya.
31

 

6. Sumber Belajar 

Sumber belajar yaitu berbagai atau semua sumber baik berupa data, 

orang, dan wujud tertentu yang dapat digunakan siswa dalam belajar, baik 

secara terpisah maupun terkombinasi sehingga mempermudah siswa dalam 

mencapai tujuan belajar.
32

 

7. Polimer 

Polimer merupakan molekul besar yang terbentuk dari unit-unit berulang 

sederhana.
33

 Polimer terbentuk dengan menghubungkan banyak sekali satuan 

monomer (monomer unit) kecil yang terpisah-pisah menjadi bentuk untaian 

atau jaringan.
34

 

C. Permasalahan 

1. Batasan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas agar penelitian berjalan secara 

sistematis maka perlu adanya batasan-batasan masalah yaitu: 

                                                           
31

 Joe Suryadi N.S., Daya Antioksidan Ekstrak Etanol Kulit Buah Manggis (Garcinia 

mangostana L.) Pengeringan Matahari Langsung dan Freeze Drying, Jurnal Ilmiah Mahasiswa, 

Vol. 2, No. 1 (Surabaya: Universitas Surabaya, 2013), hlm. 2. 
32

 Kasrina, dkk, Ragam Jenis Mikroalga di Air Rawa Kelurahan Bentiring Permai Kota 

Bengkulu sebagai Alternatif Sumber Belajar Biologi SMA, Jurnal Exacta, Vol. X, No. 1, ISSN:   

1412-3617 (Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2012), hlm. 36. 
33

 Emriadi, Loc. Cit. 
34

 Oxtoby, Prinsip-Prinsip Kimia Modern Edisi Keempat Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2003), 

hlm. 312. 



10 
 

a. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pati dari buah 

sukun dan ekstrak dari kulit manggis. 

b. Analisis fisik dilakukan dengan uji transmisi uap air. 

c. Analisis kimia dilakukan dengan uji kadar air dan uji antioksidan.   

d. Hasil penelitian diimplementasikan dan dinilai oleh guru kimia di 

SMAN 1 Kampar dan SMAN 1 Kampar Timur. 

2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah pada 

penelitian ini adalah: 

a. Bagaimana karakteristik fisik edible film dari pati sukun dengan 

penambahan ekstrak kulit manggis ? 

b. Bagaimana karakteristik kimia edible film dari pati sukun dengan 

penambahan ekstrak kulit manggis? 

c. Bagaimana pendapat guru kimia di SMA mengenai pemanfaatan pati 

sukun dan ekstrak kulit manggis sebagai bahan pembuatan edible  film 

untuk sumber belajar pada materi polimer ? 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk : 

a. Mengetahui karakteristik fisik edible  film dari pati sukun dengan 

penambahan ekstrak kulit manggis.  

b. Mengetahui karakteristik kimia  edible  film dari pati sukun dengan 

penambahan ekstrak kulit manggis. 
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c. Mengetahui pendapat guru kimia di SMA mengenai pemanfaatan pati 

sukun dan ekstrak kulit manggis sebagai bahan pembuatan edible  film 

untuk sumber belajar pada materi polimer.  

2. Manfaat penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Memberikan informasi pada siswa bahwa pati sukun dapat 

dimanfaatkan dalam pembuatan edible  film. 

b. Memberikan pengetahuan pada siswa tentang plastik biodegradabel 

yang dikenal dengan edible  film.  

c. Memberikan pengetahuan pada siswa bahwa dengan adanya edible  

film dapat mengurangi limbah plastik non-biodegradabel. 

d. Menambah sumber bahan ajar guru pada materi polimer. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


